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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
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Karya fotografi simbolisasi peribahasa Jawa ini merupakan hasil
dari pengembangan imajinasi melalui sudut pandang pribadi dalam upaya
memaknai peribahasa Jawa menjadi sebuah karya visual fotografi. Karya
fotografi simbolisasi geribahasa~Jawa ini merupakan upaya untuk
melestarikan [kebudayaan jawa/dalam bentuk|karya-karya peribahasanya
yang sgtdt akan makna\dan/pengajarary

Selamaproses pengipaan—karya fotografi/simpolisasi peribahasa
Jawa iniberjalan dilakukan beberapa eksplorasi dan/gksperimen mengenai
teknik dan simbol yang digunakan. Dibutuhkan kematangan ide sehingga
makna dariperibaliasa yang divisulasiasikan sejalah dengan simbol-simbol
yang digunakanssebagail objek penciptaan.froses pemotretan dilakukan
didalam ruangan denganbackground hitam. Pencahayaan hanya
difokuskan kepada model sehingga latarbelakang tampak gelap.Hal ini
dilakukan agar point of interest hanya tertuju kepadamodel yang di potret.

Hasil yang telah dicapai, didasari pula adanya kekurangan-
kekurangan karena berbagai keterbatasan sarana serta kemampuan dalam
mewujudkan karya ini.Untuk itu sangat diharapkan saran dan kritik yang

membangun untuk menghasilkan karya yang lebih baik dikemudian hari.
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Saran

Peribahasa Jawa merupakan salah satu objek penciptaan yang
menarik untuk di eskplorasi terutama di ubah bentuk ke dalam bahasa
visual. Proses pemaknaan sangatlah penting dalam upaya
memvisualisasikan sebuah peribahasa Jawa. Agar pesan dalam peribahasa
tersebut sejalan dengan visual yang di ciptakan.Oleh karena itu di perlukan

perencanaan yang matang baik dari segi teknis maupun nonteknis. Proses

tersebut dimulai pe peribahasa, pemilihan objek, lokasi
ercipta sebuah karya seni

esan dari peribahasa
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